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PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK PORTOFOLIO |
BAGI MAHASISWA DALAM MEMAHAMI
MATERI KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK

Sui'yanti
yantinadhy@yahoo.co.id
Pendidikan Matematika, STKIP PGRI BLITAR

Abstrak : Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas model Kemmis dan
Taggart yang dilaksanakan di STKIP PGRI Blitar tahun akademik 2014/2015.
Subjek penelitian 29 mahasiswa semester 2 offering B. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran berbasis proyek
portofolio pada materi karakteristik perkembangan peserta didik bagi
mahasiswa STKIP PGRI Blitar. Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan
hasil rata-rata proyek portofolio dengan kriteria baik secara klasikal diperoleh
93,1% dari 29 mahasiswa yang mengikuti penilaian proyek. Sedangkan
persentase rata-rata hasil observasi aktivitas dosen dan mahasiswa pada setiap
pertemuan pembelajaran berada pada kategori baik atau sangat baik.
Berdasarkan ketiga kriteria tersebut pembelajaran berbasis proyek portofolio
pada materi karakteristik perkembangan peserta didik dapat berhasil diterapkan
pada mahasiswa STKIP PGRI Blitar.

KataKunci: Pembelajaran berbasis proyek, portofolio

Abstract : This research was designed as classroom action research Kemmis and
Taggart implemented in STKIP PGRI Blitar academic year 2014/2015. Subject
of the study 29 students, semester 2 offering B. The purpose of this study was to
describe the application of project-based learning portfolio on the material
characteristics of the development of learners for students STKIP PGRI Blitar.
Results of action research showed an average yield of a portfolio of projects with
good criterion in classical obtained 93.1% of the 29 students who attend the
project appraisal. While the average percentage of the observation of the activity
of faculty and students at each meeting learning are in good or excellent
category. Based on three criteria-based learning project portfolio on the material
characteristics of the development of learners can be successfully applied to
students STKIP PGRI Blitar.

~ KeyWords : Project-based learning, portfolios

PENDAHULUAN |

Apakah penting bagi seorang guru
mengenal dan memahami peserta didik?
Pertanyaan seperti ini seharusnya selalu ada
dibenak guru, manakala setiap pergantian
semester atau tahun pelajaran bertemu
dengan wajah-wajah baru di kelas. Peserta

didik merupakan input penting dalam sistem

85

pendidikan di sekolah. Manusia sebagai
mahluk yang unik, demikian pula peserta
didik perlu diperhatikan perkembahgannya }
selama proses belajar di kelas. Guru
mempunyai tugas ganda dalam pengelolaan
kefas yaitu sebagai pengajar dan juga
pendidik. Peran guru yang optimal selama

proses pembelajaranakan menghasilkan
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output (yaitu peserta didik) yang tangguh
dalam era persaingan.

“Perkembangan Peserta Didik”
salah satu Mata kuliah yang wajib ditempuh
oleh mahasiswa Pendidikan Matematika
STKIP PGRI Blitar pada semester 2. Mata
kuliah ini bertujuan untuk memberikan
pemahafnan mahasiswa tentang konsep

perkembangan manusia terutama pada usia

sekolah. Pemahaman yang baik tentang

perkembangan peserta didik dapat membantu
mahasiswa calon guru dalam memahami

karakteristik setiap peserta didik.

Hasil observasi awal terhadap

pembelajaran Mata kuliah Perkembangan
Peserta Didik selama ini dilakukan dengan
metode presentasi dan dilanjutkan dengan
diskusi secara berkelompok dan diakhir
dilanjutkan dengan penguatan oleh Dosen.

Namun, selama proses diskusi berlangsung

tidak semua mahasiswa dapat menerima

penyampaian dari pemakalah, dan tidak

semua mahasiswa dapat aktif dalam-

kegiatan diskusi.
Kegiatan pembelajaran yang
; monoton menjadikan mahasiswa “jemu”

dengan kegiatan diskusi. Mahasiswa

mampu memahami konsep, namun belum

mampu menerapkannya dalam memecahkan
masalah. Mahasiswa masih kurang belajar

melalui pendekatan lapangan yaitu peserta

didik, untuk dapat mengetahui karakter

mereka secara langsung. Mahasiswa secara
individu juga perlu mempunyai tanggung

jawab dalam menyelesaikan suatu tugas,

karena kegiatan yang selalu berkelompok‘
juga menjadikan mahasiswa kurang
mandiri apabila tidak disertai dengan
pengawasan yang baik.

Perbaikan dalam strategi pembelaj aran
pada Mata kuliah Perkembangan Peserta
Didik perlu dilakukan, mengingat mahasiswa
merupakan calon guru yang harus melakukan
variasi dalam strategi dan metode
pembelajaran. Colin Marsh dalam Suyono
dan Harianto (2014:21) menjelaskan strategi
pembelajaran adalah suatu cara untuk
meningkatkan pembelajaran 'yang optimal
bagi siswa termasuk bagaimana mengelola
disiplin kelas dan organisasi pembelajaran.
Perubahan strategi pembelajaran dapat
meningkatkan kegiatan berpikir mahasiswa
untuk lebih kritis, mandiri dan betindak
disiplin yang dapat dicapai melalui
pembelajaran berbasis proyek.

Pembelajaran berbasis proyek
(Project-Based Learning) merupakan
pendekatan yang memusat pada prinsip dan

konsep utama suatu. disiplin, melibatkan

-siswa dalam memecahkan masalah dan

tugas penuh makna lainnya, mendorong
siswa untuk bekerja mandiri membangun
pembelajaran, dan pada akhirnya menghasilkan
karya nyata (Bern dan Erickson dalam
Komalasari, 2010:70). Pendekatan disiplin
dan memecahkan masalah dianggap tepat
bagi pembelajaran mahasiswa sebagai

unjuk kerja.



Sejalan dengan pendekatan
pembelajaran kontruktivisme, kerja proyek
yang diberikan kepada mahasiswa
merupakan masalah autentik dari materi
kuliah. Pelaksanaan kerja proyek harus
mengikuti | prosedur formal yaitu melalui
penyelidikan. Pada kegiatan awal proyek
mahasiswa menyusun rencana Kkerja,

dilanjutkan dengan pelaksanaan yaitu

melaksanakan kegiatan ‘sesuai rencana, dan

pada kegiatan akhir proyek, mahasiswa
dapat melaporkan hasil proyek beserta
produknya. Keterlibatan aktif pada setié.p
tahap pembelajaran berbasis proyek
menekankan kemandirian mahasiswa dalam
membangun pengetahuannya. Hamzah dalam
(Suyono dan Hariyanto, 2014:108)
mengemukakan tiga penekanan dalam
teori belajar konstruktivisme sebagai
berikut. Pertama, peran aktif mahasiswa
dalam mengkonstruksi pengetahuan secara
bermakna. Kedua, pentingnya membuat kaitan
antara gagasan dalam pengkonstruksian secara
- bermakna. Ketiga, mengaitkan antara gagasan

dengan informasi baru yang diterima.

Proyek dapat dikembangkan dalam

bentuk tugas terstruktur yang melibatkan
mahasiswa untuk terjun langsung ke lapangan
dengan survei maupﬁn wawancara dengan
objek dan membuat laporan akhir dalam
bentuk artikel. Hasil proyek yang demikian
disebut sebagai portofolio. Munthe (2009:154)
memaparkan “portofolio bertujuan untuk
menunjukkan kebolehan menyeleksi dan

menilai sejumlah tulisan atau artikel

Suryanti, Pembelajaran Berbasis Proyek Portofolio 87

berdasarkan perspektif tertentu sebagai
bagian dari tugas Mata kuliah tertentu yang
dimaksudkan untuk mendukung pencapaian
hasil belajar/ kompetensi”. Selain sebagai bukti
hasil belajar, portofolio juga dikembangkan
sebagai model pembelajaran. Komalasari
(2010:70) menjelaskan model pembelajaran
portofolio “diartikan sebagai suatu kumpulan
pengalaman-pengalaman belajar siswa dalam
aspek pengetahuan (kognitif), keterampilan
(skill), atéupun nilai dan sikap (afektif) dengan
maksud tertentu dan diseleksi menurut
panduan-panduan yang ditentukan”.

Pembelajaran berbasis proyek

- portofolio merupakan gabungan dari

pembelajaran berbasis proyek dan
pembelajaran portofolio yang menghasilkan
produk proyek dalam bentuk portofolio. Model
pembelajaran berbasis proyek portofolio
mengintegrasikan portofolio dan kegiatan
pembelajaran sehingga proses dan produk
yang dihasilkan maksimal dan nyata.
Penilaian proyek digunakan untuk
mengetahui pemahaman, penerapan,
kemampuan penyelidikan, dan kemampuan
menginformasikan secara jelas pada suatu
materi (Suyanto dan Jihad, 2013:231,
Komalasari, 2010:163). Proyek portofolio
merupakan kumpulan tugas-tugas yang
memuat suatu investigasi dimulai dari
perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian, pengolahan data, hingga
laporan akhir dalam bentuk artikel atau
pdster dari satu masalah yang sesuai dengan

suatu materi perkuliahan pada suatu periode
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tertentu. - Penilaian proyek portof‘olio
melyiputi kemampuan pengelolaan,
~ relevansi, keaslian, dan kelengkapan tugas.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan penerapan

pembelajaran berbasis proyek portofolio

pada materi Karakteristik Perkembangan

Peserta Didik bagi mahasiswa semester 2 di

STKIP PGRI Blitar.

METODE

Penelitian tindakan kelas ini
mengadopsi pada penelitian tindakan
Kemmis dan Taggart, dalam setiap
siklusnya terdiri dari empat tahapan,
yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan,

observasi/ pengamatan, dan refleksi. Subjek

penelitian adalah mahasiswa semester 2

offering B tahun akademik 2014/2015, yang
berjumlah 29 orang.

Instrumen penelitian ini adalah
lembar observasi aktivitas dosen dan
mahasiswa, serta proyek portofolio yang
meliputi tiga tugas yaitu makalah kelompok,
instrumen wawancara, dan artikel kajian
wawancara. Keberhasilan pembelajaran
berbasis portofolio untuk mengembangkan
konsep mahasiswa STKIP PGRI Blitar pada
Mata kuliah Perkembangan Peserta Didik

dapat ditunjukkan dengan hasil observasi

- aktivitas dosen dan mahasiswa minimal
berada pada kategori baik. Hasil rata-rata
projrek portofolio minimal berada pada
ketegori hasil proyek portofolio baik. Dan

memenuhi persentase secara klasikal yaitu

minimal diperoleh 80% mahasiswa yang
berada pada kategori hasil proyek portofolio
baik dari seluruh mahasiswa yang mengikuti

penilaian proyek portofolio.

HASILDAN PEMBAHASAN

_ Pada tahap perencanaan dilakukan -
persiapan terhadap perangkat pembelajaran
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Instrumen pbenelbitian juga disiapkan
meliputi lembar observasi aktivitas peneliti
dan mahasiswa, dan proyek portofolio
sebagai instrumen penilaian yang‘ terdiri
dari 4 portofolio sebagai bentuk proyek,
yaitu Makalah dan penyajian Materi,
Penyusunan instrumen wawancara, hasil
wawancara, dan Artikel.

Tahap tindakan dilaksanakan
sebanyak empat pertemuan. Pada pertemuan
pertama, tahap orientasi diawali dengan
penyampaian tujuan pembelajaran,
penjelasan model pembelajaran dan
produk yang harus dihasilkan mahasiswa,
dan pembentukan 7 kelompok, dengan
anggota 4 atau 5 orang mahasiswa dalam
satu kelompok. Selanjutnya setiap kelompok
memilih satu dari tiga tema yang sudah
ditentukan. Tahap keautentikan dan
identifikasi masalah, dosen menyampaikan
kajian materi perkembangan manusia pada
masa bayi, dan dilanjutkan dengan pemberian
masalah diantaranya aspek-aspek
perkembangan pada masa bayi, seperti fisik,
bahasa, moral, kognitif/ kecerdasan dan

agama. Semua kelompok berdiskusi untuk



mengidentifikasi masalah yang disampaikan |

dosen, dan menggali dari berbagai sumber
untuk>mendapatkan teori pendukung.
Tahap Ketaatan terhadap nilai akademik
dan kajian kelas, mahasiswa melakukan
diskusi panel dengan tema pei‘kembangan
peserta didik pada masa bayi, presentasi
dilakukan oleh kelompok 1, 4 dan 7.
Sekaligus ketiga kelompok ini telah

menyelesaikan proyek portofolio 1 dalam-

bentuk makalah kelompok, peneliti
memandu mahasiswa selama kegiatan

diskusi. Kegiatan mahasiswa dilanjutkan

dengan penyusunan instrumen wawancara,

sebagai proyek portofolio kedua instrumen
diperlukan untuk memperoleh data
langsung dari subyek perkembangan yang
telah dipilih dan mahasiswa dibebaskan
dalam memilih tema artikel. Tahap Belajar
pada dunié nyata, selain aktivitas yang
dilakukan di ruang kelas, mahasiswa juga
diberikan kegiatan lapangan. Pada tahap
ini,
wawancara dengan subyek yang diteliti,
setelah ada kesepakatan. Tahap aktif
meneliti, setelah data hasil wawancara
terkumpul (sebagai proyek portofolio
ketiga), mahasiswa melanjutkan dengan
menyusun artikel (sebagai proyek
portofolio keempat) sesuai dengan tema
yang dipilih. Tahap hubungan dengan ahli,
selama pengumpulan data dan penyusunan
artikel mahasiswa diperkenankan untuk
melakukan konsultasi dengan ahli, dalam

halinidosen.

mahasiswa harus melakukan

Suryanti, Pembelajaran Berbasis Proyek Portofolio 89

Tahap-tahap pelaksanaan tindakan
pada pertemuan kedua dan ketigva mengikuti
tahap pertemuan pertama, perbedaannya
terletak pada tema yang disampaikan.

Pertemuan keempat merupakan puncak dari

‘pembelajaran berbasis proyek portofolio.

Pada pertemuan ini dilaksanakan tahap
penyajian dan penilaian portofolio,
mahasiswa menyajikan proyek portofolio
dalam empat produk. Hasil ‘proyek
portofolio dinilai dosen Eian mahasiswa.
© Hasil penelitian tindakan Kkelas
(tabel 1) berdasarkan tiga kriteria
keberhasilan yaitu hasil rata-rata dari
empat proyek i)ortofolio, hasil observasi
aktivitas dosen, dan hasil observasi
aktivitas mahasiswa.
Tabel 1 Rangkuman Hasil Proyek

Portofolio dan Pengamatan

Instrumen Kriteria

Hasil

Pertemuan
pertama

Lembar 82,1% Baik
pengamatan

aktivitas dosen

Lembar
pengamatan
aktivitas
mahasiswa

73,2% Baik

Pertemuan
kedua

Lembar
pengamatan
aktivitas dosen

Lembar
pengamatan
aktivitas
mahasiswa

87,5% Sangat

Baik

80,5% Baik
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Instrumen - Hasil Kriteria

Pertemuan

ketiga S ;

Lembar 92,9% iy

pengamatan

aktivitas dosen

Lembar 85,7% Sangat

pengamatan Baik

aktivitas

mahasiswa

Lembar 89,3% Sangat

pengamatan Baik

aktivitas

mahasiswa

Hasil rata- Hasil Memenuhi

rata dari 4 proyek kriteria

proyek portofolio  hasil

portofolio baik atau ~ proyek
sangat portofolio
baik: 27  klasikal
mahasiswa - sebesar
Hasil 93,1%,
proyek d?ngan
portofolio  nilai rata-
cukup: 2 rata kelas

mahasiswa 79,0

Aktivitas dosen dan mahasiswa
pada setiap pertemuan mengélami
peningkatan. Artinya aktivitas-aktivitas
yang dirancang peneliti dapat disesuaikan
oleh dosen. Meningkatkannya aktivitas
menunjukkan kegairahan kegiatan belajar
mengajardikelas tersebut.

Untuk hasil proyek portofolio
menunjukkan presentase yang sangat baik
yaitu sebesar 93,1%. Dari sisi keaktifan
dalam upaya menyelesaikan proyek seluruh

mahasiswa berpartisipasi, hanya saja

terdapat 2 mahasiswa yang belum dapat -

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan
peneliti. Rata-rata kelas untuk hasil rata-
rata 4 proyek portofolio berada pada
kategori baik dengan nilai 79. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa karya-
karya mahasiswa masih perlu untuk
dimaksimalkan, sehingga ide-ide kritis
dankreatif dapat diberdayakén lagi.
Deskripsi pembelajaran berbasis
proyek portofolio pada materi karaktersitik
perkembangan peserta didik bagi mahasiswa
semester dua STKIP PGRI Blitar tahun
akademik 2014/2015 meliputi: :
Tahap Orientasi: Pada tahap ini

‘mahasiswa diberi informasi awal berkaitan

dengan tujuan pembelajaran, model
pembelajaran berbasis proyek, pembentukan
kelompok dan memilih tema proyek.
Penyampaian tujuan pembelajaran di awal
pembelajaran mengajak mahasiswa sadar
akan tujuan, terutama tujuan belajar pada
materi karakteristik perkembangan peserta
didik. Sejalan dengan pendapat para
konstruktivis dalam Suyono dan Hariyanto
(2014:127) bahwa 'Tujuan belajar yaitu
membentuk makna. Makna diciptakan para
pembelajar dari apa yang mereka lihat,
dengar, rasakan, dan alami. Konstruksi
makna dipengaruhi oleh pengertian
terdahulu yang telah dimiliki siswa”.
Pemberian informasi mengenai model
pembelajaran berbasis proyek portofolio
dapat menjadi panduan bagi mahasiswa

terhadap tahap-tahap pembelajaran dan

penekanan hasil dari inovasi kegiatan

pembelajaran. Pada pembelajaran berbasis
proyek hasil kegiatan belajar mengajar
ditekankan pada pengembangan konsep

dengan buktinyata berupa empat portofolio



- Pembentukan kelompok membantu
mahasiswa dalam kerja proyek yang
membutuhkan kemampuan kognitif dan
juga sosial. Pembagian kelompok
berdasarkan minat yang sama, akan
menghindari kerja tim yang tidak maksimal
karena hanya dikerjakan oleh satu atau dua
orang saja. Walaupun kerja tim ini hanya
dilakukan pada potofolio awal saja. Dari
awal kegiatan pembelajaran, mahasiswa
sudah diajak untuk memilih tema, hal ini
dapat segera mémbantu mahasiswa dalam
menetapkan penyelesaian proyek.

Keautentikan dan identifikasi
masalah. Kajian masalah perlu disampaikan
dosen pada awal kegiatan inti untuk
memberikan pemhaman kepada mahasiswa,
tentang pentingnya materi tersebut untuk
dikaji dan diteliti. Karena maéalah—masalah
yang muncul akan membawa dampak yang
buruk apabila tidak segera diambil tindakan.

Ketaatan terhadap nilai

akademik dan kajian kelas. Pada tahap ini

mahasiswa melakukan kajian kelas dengan
mempresentasikan hasil diskusi dari
hasil kajian. Diskusi dari kajian kelas
disampaikan dengan metode panel.
Perwakilan dua atau tiga kelompok
melakukan presentasi dan dilakukan
tanya jawab terhadap ketiganya oleh
peserta kuliah. Sedangkan mahasiswa
yang lain dalam satu kelompok berperan
sebagai notulen dan referensi hidup yang
membantu panelis jika mengalami

kesulitan.
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Hasil kajian kelas selanjutnya
disusun menjadi makalah kelompok yang
merupakan proyek portofolio yang pertama.
Makalah kelompok menjadi bagian dari
proyek, dengan alasan untuk mampu
mengembangkan proyek yang akan dikaji,
maka mahasiswa dari awal harus memahami
teori dan masalah sebagai sumber
pengalaman. Kajian kelas mampu untuk
mendorong mahasiswa dalam mengkaji dan
meneliti tema proyek yang telah dipilihnya,
sebagai bentuk belajar pada tahap
penerapan. Menurut Charles M Reigeluth
(1989) dalam Suyono dan Hariyanto
(2014:145) belajar pada tahap penerapan
terkait dengan kemampuan siswa dalam
membuat generalisasi pengeahuan ke dalam
situasi yang baru, atau telah terjadi transfer
pengetahuan dalam belajar.

Pada kegiatan ini mahasiswa
diminta untuk dapat menyusun instrumen
pedoman wawancara dari pembahasan
materi. Instrumen ini merupakan proyek
portofolio yang kedua. Pedoman wawancara
yang baik dapat membantu peneliti dalam
hal ini mahasiswa untuk mendapatkan data
dengan akurat.

Belajar pada dunia nyata. Kegiatan
proyek mengharuskan mahasiswa untuk
terjun langsung ke lapangan dan melihat
secara dekat permasalahan yang muncul.
Mahasiswa juga mendapatkan pengalaman
baru dengan melihat fakta-fakta di lapangan.
Kegiatan ini dapat membantu mahasiswa

dalam mengkonstruksi pengetahuannya.
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Hasil wawancara yang diperoleh dari
belajar pada dunia nyata merupakan
proyek portofolio yang ketiga. ;

Aktif Meneliti. Mahasiswa

diharapkan aktif dalam meneliti yaitu

dengan mengumpulkan informasi-informasi

dari sumber data. Data yang telah

terkumpulkan dapat dilanjutkan pada

penyusunan artikel. Pembelajaran berbasis
proyek betujuan agar mahasiswa
menghasilkan suatu karya berdasarkan
penelitian. Karya yang ditampilkan pada
penelitian ini adalah artikel yang sekaligus
sebagai portofolio yang keempat. |
Hubungan dengan ahli. Kegiatan
hubungan dengan ahli merupakan sarana
konsultasi antara mahasiswa dan dosen.
Mahasiswa dapat mengkonsultasikan hasil
dan masalah yang muncul selama
pengerjaan proyek portofolio kepada ahli
atau dalam penelitian ini adalah dosen.
Sebagai seorang ahli, dosen merupakan
(Suyono dan Hariyanto, 2014:194)
pemegang otoritas menguasai sepenuhnya
materi bahasan yang menjadi tanggung
jawabnya. Hubungan dengan ahli atau

dosen yang memiliki otoritas juga dapat

memberikan tiga manfaat kepada

mahasiswa. Suyono dan Hariyanto
(2014:194) menjelaskan tiga manfaat
tersebut. Pertama, akan timbul rasa yakin
dan aman dari pembelajar karena ia
dipandu oleh orang yang kompeten. Kedua,
memberi motivasi yang kuat kepada

pembelajar untuk tahu lebih banyak. Ketiga,

dosen juga menjadi teladan tentang apa
manfaat yang diraih dari belajar.
Penilaian dan penyajian potofolio.
Aktivitas penyajian portofolio merupakan
ajang untuk memamerkan hasil karya.
Pameran hasil karya dapat menumbuhkan
semangat positif pada mahasiswa. Penilaian
portofolio dilakukan oleh dosen dan
mahasiswa. Dalam penelitian ini penilaian
yang merupakan kategori keberhasilan 3
penelitian hanya ditentukan berdasarkan
penilaién dosen. Sedangkanv penilaian
mahasiswa merupakan sarana agar
mahasiswa dapat menilai hasil karyanya
dan dapat membandingkannya dengan

hasil dari dosen.

PENUTUP
Kesimpulan

Deskripsi pembelajaran berbasis
proyek potofolio bagi mahasiswa dalam
memahami materi karakteristik
perkembangan peserta didik bagi
mahasiswa semester 2 offering B tahun
2014/2015 meliputi langkah-langkah: Tahap
orientasi, mahasiswa diberi pengenalan
awal tentang tujuan dan model
pembelaj aran berbasis proyek portofolio,
mahasiswa juga membentuk kelompok
berdasarkan minat yang sama dan memilih
tema proyek portofolio. Tahap keautentikan
dan identifikasi masalah, mahasiswa
diberikan informasi kajian masalah dan
diminta untuk mengidentifikasi masalah.

Téhap ketaatan terhadap nilai akademik dan



kajian kelas, mahasiswa diminta untuk

menyampaikan kajian dari pembahasan -

kelompok secara panel dengan dua atau tiga
kelompok. Pada tahap ini mahasiswa juga
menyusun makalah sebagai portofolio
pertama dan menyusun instrumen pedoman

wawancara, sebagai portofolio kedua.

Tahap belajar dari dunia nyata, mahasiswa _
melakukan kegiatan belajar dan’

mengumpulkan data di lapangan. Tahap

aktif meneliti, mahasiswa mengumpulkan

data berupa hasil wawancara sebagai

portofolio ketiga, dan menyusun artikel

sebagai portofolio keempat. Tahapl

hubungan dengan ahli,' keempat hasil

porfofolio dikonsultasikan kepada ahli
dalam hal ini dosen. Tahap penilaian dan

penyajian kelas, mahasiswa memamerkan

hasil karya berupa portofolio dan

melakukan penilaian mandiri, dilanjutkan

penilaian oleh dosen.
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Saran _

1. Pembelajaran berbasis proyek portofolio
dapat terapkan pada Mata kuliah
pendidikan khususnya Perkembangan
peserta didik, dengan menyesuaikan
desain pembelajaran sesuai karaketristik
materi.

2. Dosen atau guru sebaiknya mefnbefikan
waktu yang cukup untuk tugas proyek,
agar hasil yang diperoleh optimal.
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